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ABSTRACT

This research is motivated by the lack of interest in reading elementary school
students, especially at SDIT Darullstiglal. This study aims to find out what
factors cause the lack of interest in reading in students in class VI SDIT
Daarullstiglal, to find out the role of teachers to increase reading interest in
class VI students at SDIT Daarullstiglal and to know the role of parents to
increase reading interest in students VI. SDIT Daarullstiglal, class VI SDIT
Darulistiglal, Patumbak District, Deli Serdang Regency. This research is
descriptive research. The subjects of the study were sixth grade students,
teachers and parents of students. Data collection techniques using observation,
interviews, and questionnaires. The data analysis technique used descriptive
gualitative. The results showed that the internal factors that caused the low
reading interest of the sixth graders of SDIT DarullstiglalPatumbak were
reading skills and lack of reading habits. External factors that cause students'
low interest in reading are a less supportive school environment, the role of the
library is not maximized, limited books/reading materials, less supportive
families, and the influence of watching television and using mobile phones
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi minimnya minat membaca siswa SD terutama
pada SDIT Darul Istiglal. Penelitian ini bertujan untuk mengetahui faktor apa
saja yang menyebabkan minimnya minat membaca pada siswa di kelas VI SDIT
Daarul Istiglal, untuk mengetahui peran para guru untuk meningkatkan minat
membaca siswa kelas VI SDIT Daarul Istiglal dan untuk mengetahui peran para
orang tua untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas VI SDIT Daarul
Istiglal Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas VI, guru dan
orang tua siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
internal penyebab minimnya minat membaca siswa kelas VI SDIT Darul Istiglal
Patumbak adalah faktor gender, faktor keinginan dari dalam diri sendiri dan
faktor media elektronik. Faktor eksternal penyebab minimnya minat membaca
siswa kelas VI SDIT Darul Istiglal adalah faktor orang tua dan keluarga, faktor
ekonomi, dan lingkungan.

Kata Kunci: Faktor penyebab, Minat membaca, Penelitian

PENDAHULUAN Pesan ataupun arti yang tercantum

Membaca ialah proses dalam bacaan teks ialah interaksi
menguasai serta merekonstruksi arti timbal balik, interaksi aktif, serta
yang tercantum dalam bahan teks. interaksi dinamis antara pengetahuan
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dasar yang dimiliki pembaca dengan
kalimat-kalimat, kenyataan, serta data
yang tertuang dalam suatu teks.
Dengan demikian membaca sangat
mempengaruhi terhadap kehidupan
tiap hari. Data yang ada dalam teks
lalah data yang kasat mata ataupun
bisa diucap dengan sumber data
visual.  Prasetyono  (2008: 29)
berkomentar kalau rendahnya atensi
membaca pada siswa diakibatkan oleh
sebagian aspek semacam aspek
internal serta aspek eksternal siswa.
Aspek internal merupakan aspek yang
terdapat dalam diri siswa tersebut,
sebaliknya aspek eksternal merupakan
faktor- faktor yang berasal dari luar
diri siswa semacam aspek area, baik
dari area keluarga ataupun area
sekolah. Dengan mengenali faktor-
faktor pemicu rendahnya atensi
membaca pada siswa hingga bisa
dicari dengan kebutuhan riset.

Menurut Crawley dan
Montain dalam buku (Keraf, 1996, p.
2) membaca pada hakikatnya

merupakan sesuatu yang rumit yang
mengaitkan banyak perihal, tidak
cuma semata- mata melafalkan tulisan
namun pula mengaitkan kegiatan
visual, berfikir, psikolinguistik, serta
metakognitif. Selaku proses visual
membaca ialah proses
menerjemahkan simbol tulis (huruf)
kedalam perkata lisan. Selaku sesuatu
proses berpikir, membaca mencakup
kegiatan pengenalan kata, uraian
literal, interpretasi, membaca Kkritis
serta serta uraian kreatif.

Dalam buku (Prastisi, 2009, p.
1) Keterampilan membaca merupakan
keterampilan dasar yang harus
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dikuasai siswa agar dapat mengikuti
semua kegiatan dalam  proses
pendidikan dan pembelajaran.

Keterampilan membaca
merupakan  keterampilan  reseptif
berbahasa tulis. Membaca merupakan
kegiatan interaktif untuk memilih dan
memahami makna atau makna yang
terkandung dalam bahasa tulis.
Membaca adalah proses dimana
pembaca memperoleh informasi yang
ingin disampaikan pengarang melalui
teks/bahasa tulis. (Tarigan, 2008, p. 7)

Tujuan membaca menurut
Blanton dkk dan Irwin yaitu: Sebagai
media  untuk  menghibur  dan
menyenangkan pembacanya, selain
itu juga membaca menambah
wawasan dan pengetahuan baru
mengenai informasi baru, membaca
juga membuat pembacanya berfikir
kritis dengan mengaitkan informasi
yang baru didapat dengan yang sudah
diketahui terdahulu. Serta
mengimplementasikan informasi yang
ditemukan didalam kehidupan sehari-
hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SDIT Daarul Istiglal yang
beralamatkan di Desa Marindal-I
Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli
Serdang Provinsi Sumatera utara.
Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif ~ deskriptif ~ denganjenis
penelitian ini berupa studi kasus.
Dengan rancangan studi  kasus

tunggal yang mana penelitian ini
hanya terpusat pada satu kasus atau
satu permasalah saja. Populasi dalam
penelitiam ini adalah murid kelas VI
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di SDIT Daarul Istiglal dengan
sampel 25 Siswa,dengan jumlah
siswa 19 siswa perempuan dan 6
siswa laki-laki.Dalam penelitian ini
menggunakan variabel bebas.

Teknik Pengumpulan data
berupa wawancara,angket dan
observasi. Wawancara merupakan

suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti guna berjumpa
langsung dengan yang diwawancarai.
Selain itu wawancara juga dapat
berupa memberikan daftar pertanya

yang akan dijawab responden
terdahulu sebelum wawancara
dilaksanakan. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis
datayaitu deskriptif. Didalam
penelitian ini  menggunakan cara

dalam menyajikan data berlandaskan
fakta-fakta yang telah dikumpulkan
terdahulu.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil analisis menunjukkan

lebih banyak anak yang malas
membaca daripada anak yang suka
membaca. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya faktor
internal yang berasal dari dalam
dirinya sendiri yaitu faktor minat dan
kesadaran, selain itu faktor eksternal

juga  berpengaruh  yaitu faktor
keluarga, lingkungan sekitar dan
faktor teman. Selain itu peran orang
tua  dan guru  juga  turut
mempengaruhi. di lingkungan sekolah
guru berperan sebagai pengganti
orang tua, dalam melaksanakan
tugasnya sebagai motivator guru
p-1SSN:2355-1720
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berperan dalam meningkatkan minat
membaca siswa (Marwa, 2020).

Beberapa faktor internal yang
mempengaruhi ~ minimnya  minat
membaca siswa yang pertama adalah
faktor gender. Hasil penelitian
Uswatun (2017) menyatakan bahwa
terdapat  perbedaan  kemampuan
membaca antara laki-laki  dan
perempuan. menurut hasil angket
yang diisi siswa, lebih banyak anak
perempuan Yyang suka membaca
dibanding dengan anak laki-laki.
Faktor yang kedua adalah keinginan
membaca dari dalam diri sendiri juga
sangat mempengaruhi.

Selain faktor internal, terdapat
juga faktor eksternal yang
mempengaruhi minat membaca siswa.
Yang pertama adalah faktor orang tua
dan keluarga. Menurut Simbolon
(2014) keluarga merupakan pusat

pendidikan yang pertama dan
terutama, karena sebagian besar
kehidupan siswa berada di dalam
lingkungan keluarga. Dari hasil

penelitian menunjukkan anak yang
suka membaca berasal dari keluarga
dengan latar belakang pendidikan
orang tua yang baik. Yang kedua
faktor ekonomi. Kemampuan
membaca juga dipengaruhi oleh
sosioekonomi, budaya dapat
ditimbulkan  dengan ketersediaan
bahan bacaan yang bermacam-
macam. Ketersediaan bahan bacaan
ini  mempunyai hubungan dengan
status ekonomi keluarga (Yasinta,
2020). Anak-anak dengan keadaan
ekonomi yang mencukupi ditambah
kemampuan orang tuanya
membelikan buku lebih
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senangmembaca walau bukan buku
pelajaran. Berbanding terbalik dengan
anak yang tidak difasilitasi buku
karena ekonomi keluarganya yang
tidak memungknkan. Faktor yang
ketiga adalah faktor lingkungan, yaitu
lingkungan rumah dan sekolah.
Priyeti (2017) menyebutkan bahwa
minat membaca siswa di lingkungan,
dipengaruhi oleh lingkungan
terdekatnya yaitu keluarga, sekolah
serta masyarakat. Jika di sekitar
lingkungan rumahnya terdapat banyak
tempat yang bisa digunakan untuk
membaca seperti perpustakan, hal ini
akan mempengaruhi minat membaca

siswa. Putri dan Suyitno (2018)
mengemukakan tingkat kunjungan
siswa ke  perpustakaan  dapat

menunjukkan minat membaca siswa.
Pada lingkungan sekolah, anak lebih
suka membaca jika setiap kelas
memiliki sudut baca dan sekolah
memiliki perpustakaan dengan buku
yang beragam macamnya. Tingkat
kunjungan siswa ke perpustkaan juga

dipengaruhi  beberapa hal vyaitu
kesediaan  buku yang dicari,
kebutuhan  siswa dan  kondisi

lingkungan perpustakaan (Mumpuni,
2019).

Guru berperan sebagai kreator
dengan membuat kreasi kegiatan
membaca. Kreasi dibuat untuk
menarik minat siswa dan tidak bosan
dalam membaca (Rintang, 2019).
Berdasar hasil wawancara dengan
guru SDIT Daarul Istiglal guru
melaksankaan  kegiatan membaca
setiap hari sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, menggunakan buku
bacaan yang bermacam-macam dan
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dengan kegiatan membaca bergantian.
Kegiatan membaca setiap hari ini
dapat meningkatkan minat membaca
siswa. di setiap kelas SDIT Daarul
Istiglal juga disediakan sudut baca
yang menyediakan bermacam buku
yang dapat dibaca siswa ketika
sedang isitirahat. Di dinding kelas
banyak ditempelkan media literasi
yang dibuat oleh siswa sendiri. media
literasi ini merupakan salah satu
upaya guru untuk meningkatkan
minat membaca siswa karena dibuat
berwarna warni agar menarik
perhatian siswa.

Pembahasan

Peran guru Yyang paling
penting dalam meningkatkan minat
baca adalah peran nya sebagai
motivator. Peran guru tersebut yaitu
memberikan motivasi agar siswa mau
membaca. Guru harus memberi
motivasi serta pengertian agar siswa
mengetahui  pentingnya membaca.
Setelah mengetahui nya siswa akan
menyadari sepenting apa membaca
dan menambah wawasannya agar
suka membaca (Ruslan, 2019).

Untuk meningkatkan minat
membaca para siswa tidak hanya
diperlukan peran guru saja, tetapi
kepala sekolah ikut berperan di
dalamnya. Menurut hasil wawancara
kami dengan kepala sekolah Daarul
Istiglal, Beliau mengadakan program
sabtu membaca yang dilaksanakan
setiap hari sabtu pukul 07.30-08.15
WIB. Pada kegiatan ini seluruh siswa
membawa buku yang mereka milik
kemudian mereka membaca dan
membuat kesimpulan di buku tulis
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lalu buku tulisnya akan diparaf oleh
guru masing-masing. Menurutnya
upaya ini cukup berjalan dengan baik
meskipun tidak semua siswa menjadi
hobi membaca. Saat di rumah, orang
tua memiliki peran yang besar dalam
membantu anaknya dalam membaca.
Peran orang tua sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan minat membaca
dalam diri anak. Berdasarkan hasil
penelitian, ada beberapa upaya yang
dapat dilakukan orang tua untuk
meningkatkan minat membaca anak.

SIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan
lebih  banyak anak yang malas
membaca daripada anak yang suka
membaca. Hal ini dilatarbelakangi
oleh beberapa faktor seperti faktor
internal yang mana berrdasarkan dari
dalam dirinya sendiri yaitu faktor
minat dan kesadaran, selain itu faktor
eksternal juga berpengaruh vyaitu
faktor keluarga, lingkungan sekitar
dan faktor teman. Selain itu peran
orang tua dan guru juga turut
mempengaruhi. di lingkungan sekolah
guru berperan sebagai pengganti
orang tua, dalam melaksanakan
tugasnya sebagai motivator guru
berperan dalam meningkatkan minat
membaca siswa.Di rumah peran orang
tua yang sangat penting. Jadi untuk
meningkatkan minat membaca siswa
diharapkan kolaborasi yang bagus dan
tepat guru dan wali murid.

Beberapa  faktor internal
mempengaruhi ~ minimnya  minat
membaca siswa yang pertama adalah
faktor gender. Menurut hasil angket
yang diisi siswa, lebih banyak anak
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perempuan Yyang suka membaca
dibanding dengan anak laki-laki.
Faktor yang kedua adalah keinginan
membaca dari dalam diri sendiri juga
sangat mempengaruhi. Beberapa anak
menganggap bahwa membaca akan
mengurangi waktu bermain mereka,
oleh karena itu mereka membaca
hanya Kketika wujian dan hanya
membaca buku pelajaran. Faktor
ketiga yang menyebabkan minimnya
minat membaca anak adalah
kebanyakan siswa SD yang lebih suka
bermain HP dan menonton televisi
daripada pergi ke perpustakaan dan
membaca buku. Yang keempat adalah
faktor prestasi, anak-anak yang
memiliki prestasi yang bagus akan
memiliki kesadaran sendiri dalam
membaca.

Selain itu, penelitian ini juga
melihat seberapa pengaruh peran guru
dalam meningkatkan minat membaca
siswa kelas VI SDIT Daarul Istiglal.
Diantaranya guru  melaksankaan
kegiatan membaca setiap  hari
sebelum memulai kegiatan
pembelajaran, menggunakan buku
bacaan yang bermacam-macam dan
dengan kegiatan membaca bergantian.
Kegiatan membaca setiap hari ini
dapat meningkatkan minat membaca
siswa. dengan memanfaatkan
beberapa program dan upaya guru
yang mendukung kegiatan membaca
di SDIT Daarul Istiglal diharapkan
dapat meningkatkan minat membaca
siswa.
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